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ABSTRACT

War and collective trauma often appear in modern Arabic literature, especially in
works that reflect the socio-political conditions in the Arab world. Shahad al-Rawi's
novel Sa'atu al-Baghdad depicts childhood experiences in Baghdad during war,
embargo, and destruction. The narrative of this novel is not only built from the story,
but also from the structure and complex relationships between characters. This
study aims to analyze the narrative structure of the novel using A. J. Greimas'
narrative semiotics approach, especially the actant scheme and functional structure.
The method used is qualitative-descriptive with reading and note-taking techniques.
The results of the study show that the main character acts as a subject who is driven
by past memories to find the meaning of life. The relationship between actants such
as family, friends, and lovers acts as supporters, while war and trauma act as
opponents that strengthen the dynamics of the story. The functional structure
describes the psychological transformation of the main character from an initial
peaceful situation, experiencing an existential crisis, to achieving inner stability.
Greimas' narrative semiotic theory successfully reveals the depth of the story
structure and meaning of this novel. This study contributes to the narrative analysis
of modern Arabic novels by applying Greimas' semiotic model, which has never
been used before in this literary text.
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Pendahuluan

Sastra merupakan hasil ungkapan batin seorang pengarang yang disampaikan
melalui bahasa, baik dalam bentuk gambaran realitas kehidupan, hasil imajinasi yang
sepenuhnya lepas dari kenyataan, intuisi kreatif pengarang, maupun perpaduan dari
keduanya (Arwis dkk., 2022). Sebagai media ekspresi, sastra menyampaikan berbagai
persoalan manusia, mulai dari konflik batin, relasi sosial, hingga persoalan politik dan
sejarah. Karya sastra adalah bentuk seni di mana kata-kata (bahasa) menjadi sarana
utamanya untuk menciptakan sesuatu (Emzir & Rohman, 2016). Dalam ranah kajian
sastra, novel menjadi salah satu bentuk karya yang kaya akan unsur naratif, karena
menyajikan kisah yang kompleks, mendalam, serta memungkinkan pembaca
menyelami dinamika psikologis dan sosial para tokohnya (Wulan dkk., 2024).

Dalam memahami karya sastra secara lebih mendalam, dibutuhkan pendekatan
yang mampu membaca makna-makna tersembunyi di balik teks. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah semiotika, yaitu ilmu yang mempelajari tanda dan
bagaimana tanda itu membentuk makna (Susanto, 2016). Dalam konteks ini, semiotika
menjadi penting dalam kajian sastra, karena memandang teks sebagai struktur tanda
yang tidak hanya bisa dinikmati, tetapi juga diuraikan dan ditafsirkan secara
sistematis. Salah satu cabang dari semiotika adalah semiotika naratif, yang secara
khusus menelaah struktur dan logika cerita. Tokoh utama dalam perkembangan
semiotika naratif adalah Algirdas Julien Greimas. Menurut Greimas, narasi dipandang
sebagai bentuk struktur makna yang berhubungan dengan strukturalisme. Dalam
pendekatan semiotika naratif, suatu teks tidak dapat dipisahkan dari susunan
internalnya, karena melalui itulah muncul berbagai tanda baru yang bermakna dan
terus berkembang (Wulansari dkk., 2020).

Greimas mengembangkan dua konsep penting, yaitu skema aktan dan struktur
fungsional. Menurut Karnanta (2015), aktan merupakan suatu konsep abstrak yang
terbentuk melalui tindakan. Aktan berkaitan dengan satuan sintaksis yang memiliki
fungsi tertentu. Fungsi ini dapat dipahami sebagai elemen dasar dalam sebuah cerita
yang menjelaskan tindakan bermakna sehingga membentuk suatu narasi. Skema
aktan menggambarkan peran yang dimainkan oleh individu atau objek dalam sebuah
cerita. Setiap tokoh bisa memiliki fungsi aktan yang beragam, dengan tujuan
menjelaskan tindakan logis dan bermakna yang membentuk jalannya cerita. Skema ini
berfokus pada penjelasan peran subjek dalam melaksanakan tugas yang diberikan

oleh pengirim dalam skema aktan (Salverosari, 2018).
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Greimas membagi peran-peran yang berkaitan menjadi enam, yaitu subjek, objek,
pengirim, penerima, pendukung, dan penentang. Peran-peran tersebut kemudian
secara sederhana dapat dikategorikan menjadi tiga relasi berdasarkan strukturnya,
yaitu: (1) relasi antara subjek dengan objek yang dikenal sebagai sumbu keinginan,
karena menunjukkan dorongan atau hastrat untuk memperoleh objek; (2) relasi antara
pengirim dan penerima yang disebut sumbu pengiriman, di mana pengirim
menyampaikan nilai, mandat, atau aturan agar objek tersebut dapat dicapai oleh
subjek; dan (3) relasi antara pendukung dan penentang yang dinamakan sumbu
kekuasaan, yang berperan dalam membantu atau menghalangi subjek dalam
mencapai tujuannya (Kumalasari & Surur, 2023). Greimas juga mengembangkan
struktur fungsional, yaitu pendekatan yang memandang cerita sebagai suatu alur.
Struktur ini berfungsi untuk menguraikan peran objek dalam menjalankan tugas yang
diberikan oleh pengirim dalam aktan. Struktur fungsional terdiri dari tiga tahap
utama, yaitu situasi awal, transformasi, serta situasi akhir (Muttaqin dkk., 2024).

Sa’atu al-Baghdad merupakan karya pertama Shahad al-Rawi yang ditulis pada
tahun 2014 di Dubai dan Irak. Novel Sa’atu al-Baghdad karya Shahad al-Rawi
merupakan salah satu karya sastra kontemporer Arab yang merekam pengalaman
traumatis masyarakat Irak dalam suasana perang, ketakutan, dan kehilangan. Novel
ini mengisahkan sudut pandang anak-anak yang merekam suasana ketakutan dan
ketidakpastian yang menyelimuti Baghdad ketika kota itu perlahan menuju
kehancuran. Shahad al-Rawi menghadirkan gambaran keceriaan masa sekolah,
kehormatan, rasa takut, kesepian, akibat perang, dan dampak embargo yang
mengubah wajah kota, sekaligus menggambarkan indahnya kehidupan cinta di
tengah situasi yang mencekam (Niza & Syarifuddin, 2022).

Novel Sa’atu al-Baghdad karya Shahad al-Rawi memiliki struktur naratif yang kaya
dan kompleks. Tidak hanya mengisahkan individu, novel ini memunculkan berbagai
tokoh dengan peran dan fungsi berbeda yang turut membentuk dinamika naratif
novel secara keseluruhan. Kekayaan relasi antar tokoh dan tujuan-tujan mereka
menjadikan teori semiotika naratif A. J. Greimas relevan untuk digunakan, karena
teori ini tidak hanya menelaah tokoh berdasarkan siapa mereka, tetapi berdasarkan
peran fungsional yang mereka jalankan dalam cerita.

Pada penelitian terdahulu, novel ini pernah beberapa kali diteliti. Salah satunya
pada penelitian yang dilakukan oleh Niza & Syarifuddin (2022), novel ini dianalisis
melalui pendekatan Psikoanalisis Sigmund Freud. Penelitian tersebut memberikan
gambaran mengenai kondisi psikologis karakter utama. Temuan tersebut menjadi

pelengkap penting dalam penelitian ini untuk menjelaskan motivasi tokoh dalam
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menjalankan peran aktan serta keterkaitan antara konflik internal tokoh dan struktur
narasi menurut A. J. Greimas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang memakai
pendekatan psikoanalisis, penelitian ini memfokuskan pada fungsi struktural tokoh
serta logika naratif dalam kerangka semiotika naratif, ini akan memberikan cara
pandang yang baru terhadap struktur batin cerita. Hingga saat ini, kajian terhadap
novel Sa’atu al-Baghdad karya Shahad al-Rawi yang secara khusus mengkaji dengan
pendekatan semiotika naratif A. J. Greimas masih belum ditemukan. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting sebagai kontribusi baru dalam memperluas pendekatan
terhadap karya tersebut, khususnya dalam kajian naratif struktural.

Berdasarkan pernyataan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua
pertanyaan utama, yaitu: pertama, bagaimana struktur skema aktan pada novel Sa’atu
al-Baghdad? dan kedua, bagaimana struktur fungsional terbentuk pada cerita menurut
teori A. J. Greimas? Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian
sastra Arab modern, tetapi juga memberikan pemahaman baru terhadap pola
hubungan peran tokoh dalam perkembangan narasi yang terbentuk dalam

keseluruhan novel tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Moleong (2008), penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena berdasarkan subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Pendekatan ini dilakukan secara
menyeluruh (holistik) melalui deskripsi yang disampaikan dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, serta berlangsung dalam konteks alami dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Selain itu, penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif karena
bertujuan untuk menguraikan dan menjelaskan karakteristik suatu fenomena, dengan
salah satu ciri khas utamanya yaitu penyajiannya yang bersifat naratif, yakni
menggunakan banyak penjabaran dalam bentuk kata-kata (Ulfatin, 2015).

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari novel yang berjudul
Sa’atu al-Baghdad karya Shahad al-Rawi. Novel ini diterbitkan pada tahun 2018 oleh
penerbit DAR ALHIKMA yang terdiri dari 269 halaman dan terdaftar dengan ISBN
978-1-778481-085-6. Data tersebut kemudian diolah menggunakan teknik baca dan
teknik catat. Dalam prosesnya, peneliti membaca novel secara seksama kemudian
mencatat hal-hal yang penting untuk penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan

identifikasi pada satuan cerita (tokoh, tujuan, konflik) lalu memetakannya ke dalam
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enam fungsi aktan serta tiga tahap fungsional Greimas secara manual, kemudian

mengecek konsistensi hasil temuan melalui diskusi tim peneliti.

Hasil dan Pembahasan
A. Skema Aktan dalam Novel Sa’atu Al-Baghdad

Skema aktan merupakan struktur naratif yang digunakan untuk mengidentifikasi
peran tokoh-tokoh dalam cerita serta hubungan fungsional di antara mereka
(Rusmawati & Sudrajat, 2015). Dalam novel Sa’atu al-Baghdad karya Shahad al-Rawi,
skema aktan ini membantu mengungkap perjalanan batin tokoh utama dalam
menghadapi dampak perang. Novel ini mengisahkan kehidupan seorang gadis yang
tumbuh di Baghdad selama masa Perang Teluk. Ia mengalami kehilangan, ketakutan,
dan gejolak batin dalam situasi sosial-politik yang mencekam. Dari pengalaman
traumatis itulah muncul perjalanan pencarian makna hidup dan identitas diri.

Dalam proses analisis ini, digunakan pendekatan struktural naratif melalui skema
aktan, yakni suatu pola yang menggambarkan hubungan antarperan dalam alur
cerita. Berikut ini merupakan skema aktan dalam novel Sa’atu al-Baghdad, yang
disusun dalam bentuk tabel untuk memudahkan pemahaman terhadap

struktur naratifnya:

Pengirim Objek Penerima
Kenangan masa e Makna hidup Tokoh “aku” yang
kecil yang damai. | —» | e Ketenangan — | merupakan tokoh

e Kedamaian utama dan
masyarakat
Baghdad
Pendukung Subjek Penentang
¢ Sahabat e Perang Teluk
e Kekasih — Tokoh “aku” <+—— | o Trauma masa
e Keluarga kecil
e Buku e Kehancuran
Baghdad
e Para peramal

Gambar 1. Skema Aktan
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a. Pengirim (Sender)

Dalam skema aktan A. J. Greimas, pengirim merupakan unsur yang mendorong
subjek untuk melakukan aksi dalam rangka mencapai objek yang diinginkan.
Pengirim menjadi motor penggerak cerita (Zaimar, 2014). Dalam novel Sa’atu al-
Baghdad karya Shahad Al Rawi, aktan pengirim tidak diwujudkan dalam bentuk tokoh
individual, melainkan hadir secara abstrak melalui kenangan akan masa kecil yang
damai, harmonis, dan penuh makna sebelum perang melanda Baghdad. Nilai-nilai
kehidupan yang tentram tersebut menjadi kekuatan batin yang mendorong tokoh
utama —seorang gadis yang menjadi narator dalam novel- untuk terus bertahan dan
mencari makna hidup di tengah kekacauan yang ditimbulkan oleh perang, embargo,
dan invasi militer yang silih berganti.

Kenangan itu tidak hanya menjadi latar emosional tokoh utama, tetapi juga
menjadi titik tolak psikologis yang memotivasinya untuk mempertahankan jati diri,
harapan, dan hubungan antarmanusia di tengah kehancuran sosial. Hal ini tergambar

jelas dalam kutipan berikut:

(B i 3 Ga¥ed varun O gl (ol sualad 2aladl sia {aLai ]

(Sodl) Lt wlasye (e 58la1 2o udall Ugalall ells
Aku duduk di depan layar ini untuk melihat masa lalu tentang kelahiranku di

sini. Lalu masa kecil yang indah, main lompat-lompatan (Al Rawi, 2018:209)

Selain itu, tokoh utama juga mempertanyakan keadaan hidupnya melalui

pernyataan berikut:
S Lol 9w S Sdan ‘»d)ha_w)‘ uij.l I3lag ¢ té_?fdg).'xﬂ UT}‘ (Y
Sl sl (§ ol O8Sw a8y
Bagaimana jika perang tidak pernah terjadi? Bagaimana kalau sanksi embargo itu tidak

pernah terjadi? Akan seperti apa hidup kami, dan akan menjadi apa kota Baghdad ini?
(Al Rawi, 2018:149)

Pernyataan-pernyataan ini memperlihatkan kerinduan dan penolakan terhadap
realitas yang menyakitkan, dan masa lalu menjadi satu-satunya tempat yang bisa
dirujuk dalam memahami kehidupan. Tokoh utama dalam novel ini juga menyatakan

dengan tegas:
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G Ghaboly o Ldyel &1 il 331 &1 sl 30uSYI Al 92 o5
Ly

Masa lalu adalah satu-satunya kebenaran yang kuyakini. Aku mengenalnya,

dan aku menemukan ketenangan di sana, bahkan dalam kehancurannya. (Al
Rawi, 2018:162)

Kalimat ini menegaskan bahwa masa lalu tidak hanya menjadi kenangan, tetapi
kekuatan pendorong (pengirim) yang membentuk kesadaran dan arah hidup tokoh
utama. Dengan demikian pengirim dalam novel ini dapat dimaknai sebagai
representasi dari memori kolektif dan harapan akan kehidupan yang damai, yang
mendorong subjek untuk bertahan, menulis, dan mencari kembali identitas serta
makna hidupnya di tengah kehancuran yang ditimbulkan oleh perang.

b. Objek (Object)

Objek dalam sebuah cerita adalah tujuan atau sesuatu yang ingin diraih oleh tokoh
utama atau bisa berupa hal nyata maupun makna yang abstrak. Objek dalam novel ini
adalah perdamaian, yang diinginkan dan dicari oleh subjek. Perdamaian dalam cerita
didefinisikan tidak hanya sebagai situasi di mana tidak ada peperangan, tetapi juga
sebagai keadaan yang aman dan stabil secara sosial dan batin. Struktur naratif ala
Greimas diperkuat oleh hubungan antara subjek dan objek ini, karena objek berfungsi
sebagai pusat motivasi yang menggerakkan seluruh dinamika cerita. Sebagai subjek,
"Perdamaian” memiliki beban naratif yang unik karena meskipun ia bersifat abstrak,
ia sangat relevan dengan kondisi Irak yang dilanda konflik yang berkepanjangan.
Akibatnya, perjalanan naratif tokoh utama memiliki makna sosial dan historis yang
sangat diinginkan. Perdamaian dalam cerita didefinisikan tidak hanya sebagai situasi
di mana tidak ada peperangan, tetapi juga sebagai keadaan yang aman dan stabil
secara sosial dan batin. Dalam novel ini dikisahkan tokoh utama ingin menemukan
jawaban atas kegelisahannya terhadap situasi yang terjadi. Hal ini tergambar dalam

kutipan berikut:
il e Gz O 90 4 loT S Lo aiadl e Lol e (@ams of cdasdl J cdees o0f Lga o)1 Y
oS sa guic mldl (STl Lo, ST L8 cdud s Sl Bl et Lass ol yass
S Samd o 9l 13keg 19 23lagll i aay cdus
Aku tidak ingin peramal itu memanggil keberuntungan untukku atau memberitahuku tentang

anak-anakku di masa depan. Yang kuimpikan adalah ia akan menjawab pertanyaan-pertanya

an yang hanya berhubungan dengan masa lalu. Bukan kejadian kejadian yang pernah terjadi,
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yang kuingat dengan baik. Tetapi hal penting tentang bagaimana kejadian-kejadian itu terjadi.
Dan bagaimana jika hal itu tidak terjadi? (Al Rawi, 2018:148)

Kalimat ini menunjukkan bahwa apa yang diperjuangkan tokoh utama adalah
makna dan pemahaman masa lalu, yang menjadi dasar pembentukan identitas dan
makna hidupnya di tengah situasi penuh ketidakpastian akibat perang. Oleh sebab
itu, hal yang objek dalam novel ini adalah perdamaian, dan makna kehidupan itu
sendiri.

c. Penerima (Receiver)

Penerima adalah aktan yang memperoleh manfaat dari aksi yang dilakukan oleh
subjek dalam mencapai objek (Ratih dkk., 2023). Dalam novel ini, tokoh utama tidak
hanya bertindak sebagai subjek yang bergerak karena dorongan kenangan masa lalu,
tetapi juga menjadi penerima dari hasil pejalanan batin dna refleksi yang ia lalui. Ia
menerima pemahaman baru tentang nilai-nilai kehidupan seperti cinta, persahabatan,
dan sejarah dari pengalaman pahit yang ia hadapi. Refleksi terhadap peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi tidak hanya menguatkan identitas dirinya tetapi juga
memberinya kedalaman makna terhadap kehidupan secara eksistensial. Hal ini dapat

dilihat dalam kutipan berikut:

Olas (e udgas> Sl Jdgiiw G (2 (b Jadd G dagead) HS8Y) ola clalgug Al sla
Solgoll ded Al Sy joylilly (dBalially (Adlaially (ol e (e umin (e 8le B8
Pertanyaan-pertanyaan seperti ini adalah hal-hal gila yang bekejaran dalam kepalaku.
Pertanyaan inilah yang akan memberikutek jawaban-jawaban sesungguhnya tentang makna-
makna terdalam dan tersembunyi. Yang akan membuatku paham makna cinta, persahabatan,
kesempatan, dan sejarah, dan bagaimana peristiwayaan tan peristiwa itu bisa terjadi. (Al Rawi,
2018:149)

Kutipan ini memperlihatkan bagaimana tokoh utama menerima sesuatu yang
bernilai dari selalu pergaulatan batin yang ia alami, yaitu pemahaman akan makna-
makna hidup yang tersembunyi di balik kehancuran dan kenangan masa lalu. Dengan
demikian, penerima dalam novel ini adalah tokoh utama sendiri yang mendapatkan
makna eksistensial sebagai hasil dari pencarian jati dirinya.

d. Pendukung (Helper)

Aktan pendukung merupakan unsur yang membantu subjek dalam mencapai

objeknya, baik dalam bentuk tokoh, benda, peristiwa, atau gagasan yang menmberi

kekuatan, ketenangan, serta dukungan emosional. Dalam novel ini, pendukung hadir
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dalam berbagai bentuk, mulai dari tokoh sahabat, kenangan akan masa lalu, hingga
pengalaman literatur yang memberikan pelarian dari kenyataan pahit.

Salah satu bentuk pendukung terlihat dalam hubungan emosional tokoh utama
dengan kekasihnya, Faruq. Ia menjadi representasi masa lalu yang indah, yang selalu
mengikat tokoh utama dengan dirinya sendiri dan dunia kecil yang dulu dikenalnya.

Hal ini tergambar dalam kutipan:
G Ghle 09 g i (9 G Jmnll A3l g2 el (o3 I Fdd Gl Aaia=l 9o B9)l8

Farugq adalah kenyataan yang mengikatku pada masa indahku, la adalah rantai yang
menghubungkanku pada diriku sendiri, pada duniaku di lingkungan tempat tinggalku, pada
lagu-laguku, pada perasaan perasaan yang kukenang kembali. (Al Rawi, 2018:155)

Selain Farugq, ada seorang sahabatnya yang bernama Nadia juga berperan sebagai
pendukung yang memberi rasa tenang bagi tokoh utama. Meski hanya melihat Nadia

dari kejauhan, senyumannya menjadi ketenangan bagi tokoh utama.

@3 alag) sl cyo Lgalaak) e oml gl 1) SLast LS Sl cidie
Aku menjalani keseluruhan hidupku dengan menatap kembali hari-hari yang sudah berlalu.

Aku memandangi senyum Nadia dari kejauhan supaya hatiku lega.(Al Rawi, 2018:97)

Pendukung lainnya juga hadir dalam bentuk pengalaman membaca sastra. Di
tengah hari-hari yang kehilangan makna, tokoh utama menemukan pelarian dan

hiburan dari sebuah novel.

LSS odlg ¢ golly 2iSe 8 (A3l o ale Aie) Bl e cuite call e AL ALY sda §
Lasl ot L a0 1 s Ldal ol 301 ¢ gotisSLe 233 1] Lisla (30
podly pad uai o]

Di hari-hari tanpa makna ini, aku menemukan mnovel Seratus Tahun Kesunyian di
perpustakaan ayahku. Melalui novel itu, aku berkelana dari tempat tinggalku ke desa Macondo,
di mana orang-orangnya mengalami insomnia seperti yang kami alami sekarang. Kami juga
tidak lagi merasakan kenikmatan tidur. (Al Rawi, 2018:192)

Kutipan lain juga memperlihatkan bahwa tokoh utama mengalami kegelisahan
terhadap masa depan, namun mendapatkan ketenagan dari masa lalu yang telah

menjadi bagian dari ingatannya.
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...Apakah aku mulai berpikir tentang masa depan?
Kami tidak takut dengan masa lalu karena segala yang bisa terjadi telah terjadi, dan semuanya

tetap ada dalam ingatan kami. Kami justru khawatir dengan masa depan. (Al Rawi, 2018:156)

Dengan demikian, berbagai unsur pendukung ini, baik berupa manusia, kenangan
maupun literatur berperan penting dalam memperkuat semangat dan eksistensi
subjek untuk terus bertahan di tengah kehancuran akibat perang.

e. Subjek (Subject)

Dalam sebuah narasi, subjek merupakan tokoh atau tokoh utama yang menjadi
pusat cerita sekaligus pelaku yang memiliki keinginan dan tujuan tertentu untuk
dicapai (Istiqgomah, 2017). Subjek bergerak aktif dalam menghadapi konflik dan
berusaha mewujudkan keinginannya demi mencapai objek yang diidamkan.
Perjalanan subjek dalam novel mencerminkan dinamika perubahan psikologis dan
sosial yang dialaminya selama cerita berlangsung.

Dalam novel Sa’atu al-Baghdad, tokoh “aku” yang sekaligus sebagai narator
merupakan aktan subjek yang menggambarkan sosok anak perempuan yang hidup
dalam kondisi penuh tekanan akibat perang dan ketidakpastian. Tokoh ini berjuang
mempertahankan harapan dan mencari makna hidup di tengah situasi yang

menakutkan. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut:

ol (o o Adly DA § el cae @dladl lia e ans o BT oSy
Aku lalu berpikir untuk menghilang dari dunia ini. Aku bangun dan berjalan menghampiri
ibuku dalam kegelapan. (Al Rawi, 2018:14)

Kutipan tersebut menunjukkan pergulatan batin tokoh “aku” yang sempat merasa
ingin menghilang akibat beban hidup yang berat. Namun, dalam kegelapan tersebut,
ia berusaha mencari pegangan dan harapan dengan mendekati ibunya, sebagai bentuk
usaha untuk tetap bertahan dan menghadapi realitas yang sulit.

f. Penentang (Opposant)
Aktan penentang adalah kekuatan, pihak atau segala hal yang menghambat

subjek dalam mencapai tujuan atau keinginannya (Taufiq, 2016). Dalam novel ini,
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berbagai bentuk penentang muncul yang memperumit perjalanan tokoh “aku” dalam
menghadapi masa-masa sulit.

Pertama, kondisi perang di Baghdad menjadi aktan penentang utama yang
menciptakan suasana penuh ketakutan dan ketidakpastian. Tokoh “aku” dan orang-
orang di sekitarnya menghabiskan lebih dari dua pulu malam di bunker
perlindungan, di mana mereka mengalami ketakutan, kedinginan, harapan yang

rapubh, serta ketidaktahuan tentang makna sebenarnya dari perang;

o DFlg ccallly g g 8 Ulg conlly agsdl LIS Lidee Ll § Al ooy (o AST Lipin
eS| L_gs.ﬁdu\f\.;l.n %&Lwﬁ.(‘.m{d AP R Sy O 13k Lxdg b yai (S5

Kami menghabiskan lebih dari 20 malam di bunker perlindungan, di mana kami hidup dalam
ketakutan, kedinginan, harapan, masa lalu, dan mimpi-mimpi. Saat itu kami tidak tahu apa
yang sebenarnya terjadi di sekitar kami. Kami tidak paham apa artinya perang. (Al Rawi,
2018:15)

Selain tekanan dari kondisi perang, penentang lain yang muncul adalah kehadiran
para peramal yang sering lewat di daerah tempat tinggal mereka, dan mengaku
mengetahui segala sesuatu:

s IS O98ym) ] Oslads ! (adgaddl 5950 cpli¥l sda § Lizl=e § AS

Hari-hari itu, banyak peramal yang lewat di daerah tempat tinggal kami, menyatakan bahwa
mereka tahu segalanya. (Al Rawi, 2018:71)

Kehadiran peramal ini membawa dampak yang cukup besar terhadap suasana

lingkungan sekitar, sehingga:

ol el Bagay Jad1 19aad o) aay ¢ Judiud| (o Cag]l

Daerah tempat tinggal kami kini tak lagi sama seperti sebelumnya sejak kunjungan si peramal.
Tempat ini menjadi muram, dan orang-orangnya menderita karena khawatir dengan masa
depan. Mereka kehilangan harapan bahwa nasib baik akan kembali pada hidup mereka. (Al
Rawi, 2018: 89)

Dengan demikian, selain ancaman nyata perang, ketidakpastian, dan ketakutan

yang ditimbulkan oleh peramal turut menjadi aktan penentang yang memberatkan
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bebam psikologis tokoh “aku” dan masyarakat Baghdad, menghambat upaya mereka

untuk meraih ketenagan dan masa depan yang lebih baik.

B. Struktur Fungsional dalam Novel Sa’atu Al-Baghdad
Struktur fungsional dalam teori semiotika naratif A. J. Greimas menguraikan alur
cerita dalam tiga tahapan besar: situasi awal, transformasi, dan situasi akhir. Ketiga
tahap ini menggambarkan perjalanan tokoh utama dalam menghadapi perubahan dan
konflik yang menjadi pusat dari cerita. Dalam novel Sa’atu Al-Baghdad, ketiga tahapan
ini tampak jelas melalui narasi tokoh “aku” yang merekam kehancuran Baghdad dan
krisis eksistensial yang ia alami.
1. Situasi Awal
Situasi awal dalam novel ini adalah kehidupan damai sebelum perang pecah.
Tokoh “aku” digambarkan hidup dalam keluarga yang harmonis dan lingkungan
yang tenang. la merasakan masa kecil yang indah, penuh permainan dan
kebersamaan. Kenangan ini menjadi representasi dari keseimbangan awal dalam
struktur naratif.
"Masa lalu adalah satu-satunya kebenaran yang kuyakini. Aku mengenalnya,
dan aku menemukan ketenangan di sana, bahkan dalam kehancurannya." (Al
Rawi, 2018:162)

2. Transformasi
Tahap ini merupakan bagian utama dari cerita, ketika tokoh utama mulai
mengalami konflik internal dan eksternal. Transformasi mencakup:

a) Tahap Ujian: Tokoh utama harus menghadapi ketakutan akan perang,
kehilangan teman, keluarga, dan kehancuran kota. Ia mulai
mempertanyakan makna hidup.

b) Tahap Perjuangan: Ia menolak realitas yang menyakitkan, dan mencari
jawaban tentang masa lalu, sambil mencoba bertahan di tengah trauma dan
perpecahan sosial.

c) Tahap Kemenangan: la memperoleh pemahaman baru tentang cinta,
sejarah, dan jati diri. Pemaknaan ulang terhadap masa lalu menjadi kunci
untuk melanjutkan hidup. “Yang kuimpikan adalah ia akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang hanya berhubungan dengan masa lalu...

bagaimana kejadian-kejadian itu terjadi.” (Al Rawi, 2018)
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3. Situasi Akhir

Pada akhir cerita, meskipun kondisi eksternal (perang, kehancuran) tidak
berubah, tokoh utama mencapai transformasi batin. Ia menemukan kekuatan dalam
mengenali dan menerima masa lalunya, dan mulai membentuk ekuilibrium baru yang
lebih matang dan reflektif. Perjalanan ini menegaskan kemenangan batin, bukan

dalam arti fisik, tetapi eksistensial.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa novel
Sa’atu al-Baghdad karya Shahad al-Rawi memiliki struktur naratif yang kompleks dan
bermakna. Melalui pendekatan semiotika naratif A. J. Greimas, ditemukan bahwa
tokoh utama menjalankan fungsi sebagai subjek yang terdorong oleh kenangan masa
lalu untuk mencari makna hidup di tengah kehancuran. Perjalanan tokoh ini
dipengaruhi oleh berbagai aktan pendukung, seperti keluarga, sahabat, dan literatur,
serta dihambat oleh aktan penentang, seperti perang dan trauma. Skema aktan
memperlihatkan relasi fungsional yang jelas antar tokoh dan objek yang
diperjuangkan, sedangkan struktur fungsional memperlihatkan perkembangan
naratif dari kondisi damai, menuju konflik dan krisis, hingga pencapaian kestabilan
batin. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan skema aktan
dan struktur fungsional A.J. Greimas dapat mengungkap dinamika naratif novel Arab
kontemporer, khususnya novel yang bertema trauma sosial-politik seperti Sa’atu al-
Baghdad.
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